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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penampilan praktik Microteaching Mahasiswa Prodi Pendidikan 
Biologi tahun pelajaran 2017/2018, yang meliputi: 1) kemampuan mahasiswa Pendidikan Biologi dalam 
melaksanakan praktik microteaching sebagai guru mata pelajaran biologi; 2) respon mahasiswa berupa 
penerimaan feed back dari mahasiswa peserta microteaching yang lain setelah penampilan praktik 
microteaching. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Microteaching, FKIP Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Biologi semester 6 yang mengambil mata kuliah 
microteaching. Sampel dalam penelitian ini adalah 40 mahasiswa. Teknik pegumpulan data dengan 
dokumentasi yaitu cek list penampilan microteaching, dan dengan observasi. Data diperoleh dari cek list 
penampilan microteaching dan kuisioner umpan balik penampilan microteaching selama pelaksanaan 
perkuliahan microteaching pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa untuk penampilan microteaching memiliki rata-rata baik baik dari ketrampilan mengajar, sikap dan 
penampilan saat mengajar. Ketrampilan mengajar yang memiliki rata-rata nilai yang paling tinggi adalah pada 
komponen penggunaan media pembelajaran sebesar 78,5% (baik) dan rata-rata terendah pada ketrampilan 
mengelola kelas yaitu sebesar 60, 2% (cukup baik), sedangkan untuk umpan balik, rata-rata mahasiswa 
praktikan menerima dengan baik masukan dari peserta microteaching lainnya. 
Kata Kunci: Ketrampilan mengajar, penampilan microteaching, umpan balik 
Pendahuluan 
Standar kelulusan mahasiswa jurusan kependidikan di Perguruan Tinggi diantaranya adalah 
mampu menjadi pendidik/pengajar. Untuk mampu menjadi seorang pendidik dan pengajar yang 
profesional diperlukan beberapa bekal pengetahuan dan keterampilan. Sebagaimana disebutkan 
dalam UU No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. ”Seorang guru wajib memiliki kualifikasi 
akademik, kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan 
mewujudkan tujuan nasional.” Oleh karena itu, dalam melaksanakan kegiatannya calon guru 
menitikberatkan pada aspek-aspek yang erat kaitannya dengan masalah keguruan dan ilmu 
pendidikan. Salah satu aspek yang dipelajari oleh calon guru adalah belajar tentang ketrampilan 
mengajar sehingga kemampuan dalam mengajar dapat berkembang dengan maksimal. 
Universitas Muhammadiyah Surakarta adalah salah satu universitas yang memiliki Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP), dimana FKIP bertujuan untuk menghasilkan calon pendidik 
yang profesional. Salah satu Prodi pada FKIP UMS adalah Prodi Pendidikan Biologi. Pada Prodi 
Pendidikan Biologi UMS, banyak mata kuliah yang membekali mahasiswa dalam mengembangkan 
pengetahuan di bidang pendidikan seperti kurikulum dan pembelajaran, strategi pembelajaran, 
inovasi media pembelajaran dan perencanaan pembelajaran biologi. Semua pengetahuan pada mata 
kuliah tersebut diimplementasikan pada beberapa kegiatan praktik seperti microteaching dan Praktik 
Pengalaman Lapangan (PPL). Hal ini sesuai dengan Mastromarino dalam Mahmud (2013) bahwa 
untuk membantu mahasiswa mengaplikasikan pengetahuannya perlu diterapkan microteaching. 
Microteaching merupakan sebuah media latihan bagi mahasiswa jurusan kependidikan sebelum 
melakukan praktik pengalaman lapangan (PPL)/magang di sekolah. Microteaching akan sangat 
membantu mahasiswa dalam berkomunikasi dengan siswa yang sesungguhnya. Microteaching juga 
merupakan sarana bagi mahasiswa melatih kemampuan mengajar dalam lingkup lebih kecil.
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Microteaching merupakan suatu kegiatan belajar mengajar bagi calon guru untuk 
mengembangkan kemampuan mengajar dan sebagai media latihan berinteraksi dengan peserta didik. 
Menurut Sukirman (2012: 21), merupakan salah satu pendekatan atau cara untuk melatih penampilan 
mengajar yang dilakukan secara mikro atau disederhanakan. Penyederhaan ini terkait dengan segi 
waktu, materi, jumlah siswa, jenis ketrampilan dasar mengajar yang dilatihkan, penggunaan metode 
dan media pembelajaran dan unsur pembelajaran yang lainnya. Microteaching di kelas dapat 
memberikan kesempatan bagi mahasiswa calon guru untuk belajar menciptakan proses pembelajaran 
yang efektif. Melalui microteaching diharapkan mahasiswa dapat  meningkatkan kemampuan dalam 
mengelola kelas, menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, dan pemilihan metode dan 
media belajar yang tepat. 
Permasalahan yang dirasakan mahasiswa ketika pelaksanaan praktik microteaching salah 
satunya adalah pada ketrampilan mengajar, dan penerimaan mahasiswa atas feed back yang 
diberikan oleh sesama peserta microteaching atau dosen pengampu mata kuliah setelah penampilan 
microteaching. Berdasarkan permasalahan tersebut, penulis tertarik untuk menganalisis bagaimana 
penampilan Praktik Microteaching pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi tahun pelajaran 
2017/2018. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana penampilan praktik 
microteaching pada Mahasiswa Prodi Pendidikan Biologi tahun pelajaran 2017/2018?. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui penampilan praktik microteaching Mahasiswa Prodi 
Pendidikan Biologi tahun pelajaran 2017/2018, yang meliputi: 1) kemampuan mahasiswa 
Pendidikan Biologi dalam melaksanakan praktik microteaching sebagai guru mata pelajaran biologi; 
2) respon mahasiswa berupa penerimaan feed back dari mahasiswa peserta microteaching yang lain 
setelah penampilan praktik microteaching. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dimana dalam penelitian ini lebih 
menekankan pada makna dan proses daripada hasil suatu aktivitas. Adapun jenis pendekatan 
penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk 
menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. Jenis penelitian deskriptif 
kualitatif yang digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai 
kemampuan mahasiswa dalam keterampilan mengajar pada saat penampilan microteaching, serta 
mengetahui respon dari feed back yang diberikan oleh teman sesama peserta praktek microteaching 
atau dosen pengampu mata kuliah microteaching. 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Microteaching, FKIP Universitas 
Muhammadiyah Surakarta. Penelitian dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2017/2018. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Biologi semester 6 yang mengambil mata kuliah 
microteaching (172 mahasiswa). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 40 mahasiswa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 1) Metode Observasi, 
pada penelitian ini, studi dokumentasi menggunakan pedoman penilaian berisi  penampilan 
microteaching berupa lembar checklist, 2) Metode Survei, pada penelitian ini metode survei dengan 
kuisioner berupa checklist yang berisi pernyataan tentang feed back (umpan balik) dari penampilan 
microteaching. Aspek penilaian dan pernyataan pada kuisioner yang diberikan untuk dijawab 
responden akan menjadi data yang dapat menjawab tiap tujuan penelitian. 
Penampilan Microteaching akan dianalisis sesuai dengan item-item yang ada di assessment. 
Skor yang diperoleh dari masing-masing item diperoleh dengan menjumlahkan tanda checklist. Hasil 
perhitungan dimasukkan ke dalam table persentase sesuai dengan kriteria kesesuaian. Berdasarkan 
rumus tersebut, maka kriteria yang diterapkan untuk asessmen penampilan microteaching adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 1. Kriteria Penilaian Penampilan Microteaching 
No Rentang Nilai 0-100 Nilai Huruf Keterangan 
1 86-100 A Sangat Baik 
2 71-85 B Baik 
3 56-70 C Cukup Baik 
4 <56 D Kurang 
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Hasil Dan Pembahasan 
Deskripsi data 
Tabel 2. Rekapitulasi Data Hasil Observasi Kemampuan Mengajar Mahasiswa  Tahun Ajaran 2017/2018 
No Komponen % Kategori 
1 Ketrampilan membuka pelajaran 73,2 Baik 
2 Ketrampilan Menggunakan Media 
Pembelajaran 
78,5 Baik 
3 Ketrampilan Memilih Metode  65 Cukup Baik 
4 Ketrampilan Menjelaskan 75 Baik 
5 Ketrampilan Bertanya 73 Baik 
6 Ketrampilan Mengadakan 
Penjajagan 
67,2 Cukup Baik 
7 Ketrampilan Menutup Pelajaran 74 Baik 
8 Ketrampilan Mengelola Kelas 60,2 Cukup Baik 
 Rata-rata 70,7  
 
Pembahasan 
Dari data hasil observasi pada tabel 2. dapat diketahui bahwa keterampilan mengajar 
mahasiswa pendidikan biologi terdapat beberapa indikator. Komponen ketrampilan menggunakan 
media pembelajaran terdiri dari 3 indikator yaitu kesesuaian media dengan tema pembelajaran, 
ketertarikan siswa terhadap media, kesesuaian media dengan alokasi waktu pembelajaran. Dari 
ketiga indikator tersebut menunjukkan bahwa ketrampilan menggunakan media pembelajaran pada 
praktik pengajaran microteaching memiliki persentase sebesar 78,5% (baik) dan merupakan 
persentase paling tinggi dibandingkan dengan rata-rata komponen ketrampilan mengajar lainnya. Hal 
ini menunjukkan bahwa mahasiswa prodi pendidikan biologi sudah mengenal dan menggunakan 
media pembelajaran dengan baik, rata-rata media pembelajaran yang digunakan berupa media audio 
visual seperti menggunakan video pembelajaran, selain itu beberapa mahasiswa menggunakan media 
dua dimensi (gambar, puzzle), serta media tiga dimensi seperti maket. Mahasiswa menggunakan 
media pembelajaran karena dengan adanya media pembelajaran dapat menarik minat siswa dan 
menciptakan kondisi pembelajaran yang menyenangkan. 
Persentase yang tergolong tinggi selain ketrampilan penggunaan media pembelajaran adalah 
ketrampilan menjelaskan yaitu sebesar 75% (baik), hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa sudah 
mampu menjelaskan materi dengan baik, akan tetapi tingginya ketrampilan menjelaskan dapat 
diartikan bahwa mahasiswa masih banyak menggunakan ceramah ketika proses pembelajaran, 
padahal pada kurikulum 2013 pembelajaran diharapkan lebih aktif dengan menggunakan pendekatan 
scientific yang terdiri dari mengamati, menanya, mengumpulkan data atau informasi dengan berbagai 
teknik, menganalisis data atau informasi yang diperoleh, dan selanjutnya adalah mengkomunikasikan 
hasil. Jadi, pada proses pembelajaran di kurikulum 2013 guru berperan sebagai fasilitator, mengatur 
atau mengarahkan proses pembelajaran, memberikan umpan balik dan memberikan penjelasan 
berupa penekanan pada materi yang sulit dipahami siswa.  
Komponen ketrampilan mengajar yang memiliki persentase paling rendah adalah ketrampilan 
mengelola kelas yaitu sebesar 60,2% (cukup baik). Pengelolaan kelas merupakan salah satu 
komponen yang penting dalam pembelajaran karena kelas yang pengelolaan kelasnya baik akan 
menghasilkan pembelajaran yang menyenangkan. Menurut Arikunto (2017), 
manajemen/pengelolaan kelas bertujuan agar setiap peserta didik di dalam kelas dapat belajar dengan 
tertib sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien.  
Berdasarkan hasil observasi, pengelolaan kelas sulit bagi beberapa mahasiswa karena banyak 
aspek di dalamnya seperti pengaturan tempat duduk agar guru dapat dengan leluasa mengamati 
kegiatan per kelompok. Ada beberapa praktikan yang tidak mengatur tempat duduk siswa per 
kelompok, sehingga ketika presentasi ada siswa yang membelakangi siswa lain yang sedang 
presentasi. Selain itu, pada saat pembentukan kelompok tidak diacak atau dibuat heterogen antara 
yang pandai berbicara dengan yang pendiam sehingga ketika diskusi ada kelompok yang terdiri dari 
siswa yang semuanya pendiam sehingga pembelajaran kurang menyenangkan, sebaliknya jika terdiri 
dari siswa yang pandai berbicara maka kelompok cenderung ramai. Lingkungan kelas perlu ditata 
dengan baik sehingga memungkinkan terjadinya interaksi yang aktif antara siswa dengan guru, dan 
antar siswa. Selain itu, penyusunan dan pengaturan ruang belajar hendaknya memungkinkan anak 
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didik berkelompok dan memudahkan guru bergerak secara leluasa untuk membantu dan memantau 
tingkah laku siswa dalam belajar. Hal ini sesuai dengan pendapat Winzer (Winataputra, 2003: 9-21) 
yang meyatakan bahwa penataan lingkungan kelas yang tepat berpengaruh terhadap tingkah 
keterlibatan dan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran. Lebih lanjut, diketahui bahwa tempat 
duduk berpengaruh juga terhadap waktu yang digunakan siswa untuk menyelesaikan tugas yang 
diberikan. Terdapat dua hal yang menjadi indikator keberhasilan pelaksanaan pengelolaan kelas 
menurut Wiyani (2014: 67-8), pertama, pengelolaan kelas dapat dikatakan berhasil, jika setelah itu 
siswa mampu untuk terus belajar dan bekerja dan kedua, pengelolaan kelas dapat dikatakan berhasil, 
jika siswa mampu untuk terus menerus melakukan pekerjaan tanpa membuang-buang waktu dengan 
percuma. Berdasarkan hal tersebut, maka praktikan perlu melatih ketrampilan mengelola kelas agar 
kelas menjadi lebih menyenangkan, dan tujuan pembelajaran dapat tercapai, walaupun dari hasil 
pengamatan diketahui beberapa praktikan sudah mulai mengelola kelas dengan baik, menegur ketika 
ada ramai dan mampu mengatur siswa ketika kegiatan berdiskusi.  
Berdasarkan analisa di atas, mahasiswa praktikan microteaching sudah baik dalam melakukan 
beberapa ketrampilan mengajar, akan tetapi perlu diperbaiki dalam pengelolaan kelas sehingga 
tujuan pembelajaran tercapai. Pada penelitian ini juga menunjukkan bahwa sarana prasarana yang 
ada di laboratorium microteaching dapat menunjang keberhasilan ketrampilan mengajar mahasiswa 
calon guru biologi. Dengan adanya kegiatan microteaching, mahasiswa calon guru sudah melakukan 
persiapan sebelum terjun langsung ke sekolah atau PLP II. Kegiatan microteaching dapat digunakan 
sebagai sarana untuk membantu calon guru untuk berlatih ketrampilan mengajar dan dengan adanya 
umpan balik selama kegiatan microteaching mahasiswa praktikan dapat memperbaiki ketrampilan 
mengajar dalam penampilan selanjutnya. Semua mahasiswa menerima dengan baik masukan dari 
teman-teman praktikan yang lain karena dapat membantu mereka ketikan penampilan berikutnya dan 
mereka lebih siap dalam menghadapi PLP/PPL di sekolah nantinya.  
Simpulan Dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa praktik Microteaching 
Mahasiswa pendidikan Biologi tahun ajaran 2017/2018 sudah baik (70,7%), namun masih ada 
kelemahan pada ketrampilan mengelola kelas, sedangkan untuk RPP secara umum sudah baik, 
namun perlu diperbaiki pada komponen pemilihan metode agar pembelajaran lebih menyenangkan.  
 
Saran 
Dapat dilakukan penelitian kemampuan atau ketrampilan mengajar pada saat kegiatan PLP II di 
Sekolah Menengah. 
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